BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Réligiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa latin religi. gleksalnya adalah
relegereyang berarti mengumpulkan atau membaca. Sedangitaneligare
berarti mengikat. Agama mengandung arti ikatan yaags dipegang dan
dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dariuskekuatan yang lebih
tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yand titdgpat ditangkap dengan
panca indera, namun mempunyai pengaruh yang bedali serhadap
kehidupan manusia sehari-hari.

Wulff menjelaskan bahwa religi yaitu merupakan sésuyang
dirasakan sangat dalam, yang bersentuhan dengamgirkaa
seseorang,membutuhkan ketaatan dan memberikanlambtu mengikat
seseorang dalam suatu masyarakat.

Glock & Stark menandaskan bahwa religi adalah sistgnbol,sistem
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yaegembagakan, yang
semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yaaygptlisebagai sesuatu
yang peling maknawi (ultimate meaning). Michel Maperpendapat bahwa
religi adalah seperangkat aturan dan kepercayaamy y@asti untuk
membimbing manusia dalamt indakannya terhadap Tubimg lain dan
juga diri sendir?

Sedangkan menurut Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul 'Muagama

adalah suatu peraturan yang mendorong jiwa sesgommg mempunyai

! JalaluddinPsikologi AgamaPT Raja Grafindo Persada, Jakarta, edisi rex@si4, h. 12.

2 Fuad Nashori & Mucharam, R DIMengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikiolog
Islami, Menara Kudus, Yogyakarta, 2002, h. 69.

*Ibid., h. 70-71.
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akal, memegang peraturan Tuhan dengan kehendakewdiris untuk
mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaaik kéakhirat?

Menurut Hadijah Salim, agama ialah peraturan AIBWT, yang
diturunkanNya kepada rasul-rasul-Nya yang telah, lghng berisi suruhan,
larangan dan sebagainya yang wajib ditaati oleht unamusia dan menjadi
pedoman serta pegangan hidup agar selamat dunektaat. Agama adalah
kendali hidup, dan barang siapa hidupnya tak tetdd#an, niscaya manusia
itu akan terjerumus dan tidak akan menentu arabammya, maka akan
membahayakan diri mereka sendiri.

Haji Agus Salim dalam buku kecilnya, Tauhid, meagah: “agama
adalah ajaran tentang kewajiban dan kepatuhandaphaturan, petunjuk,
perintah, yang diberikan Allah kepada manusia leutatsan-utusan-Nya.
Dan oleh rasul-rasul-Nya diajarkan kepada oranggmengan pendidikan
dan tauladaf.

Dari istilah agama dan religi, Jadi, dapat disirkpal bahwa
religiusitas adalah seberapa jauh pemahaman kegasdseorang terhadap
ajaran agama yang dianutnya, serta mampu mengsighkeya dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

2. Fungs Agama (religius) bagi Manusia

Menurut Hendropuspito fungsi agama bagi manusigpébeberapa’:

a. Fungsi edukatif
Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agamg w@encakup
tugas mengajar dan membimbing. Keberhasilan pedatidierletak pada

pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan okgiokok

4 Mujahid Abdul Manaf,Sejarah Agama-Agam@T Raja Grafindo Persada, Yogyakarta,
1994, h. 3-4.

®Ibid., h. 4.

®Ibid., h. 4

" Hendro puspitoSosiologi AgamaKanisius dan BPK Gunung Mulia, Yogyakarta, 1990, h.
67.
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kepecayaan agama. Nilai yang diresapkan antaran@kna dan tujuan

hidup, hati nurani, rasa tanggung jawab kepadaf.uha

. Fungsi penyelamatan

Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminapad&e

manusiakeselamatan di dunia dan akhirat.

. Fungsi pengawasan sosial

Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-noroséalssehingga
agama menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang adagukehkan yang
baik dan menolak kaidah yang buruk agar selanjuttitpaggalkan dan
dianggap sebagai larangan. Agama juga memberi issaukksi yang
harus dijatuhkan kepada orang yang melanggar lamangan

mengadakan pengawasan yang ketat atas pelaksanaanny

. Fungsi memupuk persaudaraan

Persamaan keyakinan merupakan salah satu persayeaan bisa
memupuk rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dagmsaudaraan
bukan hanya melibatkan sebagian dari dirinya saglainkan seluruh
pribadinya juga dilibatkan dalam suatu keintimang/¢éerdalam dengan

sesuatu yang tertinggi yang dipercaya bersama.

. Fungsi transformatif

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentukduigem
masyarakat lama ke dalam bentuk kehidupan baruintdapat berarti
pula menggantikan nilai-nilai lama dengan menananmkki-nilai baru.

Transformasi ini dilakukan pada nilai-nilai adahgaurang manusiawi.

Disini dapat kita lihat bawasanya agama merupakéiydng tidakdapat

dipisahkan dengan pendidikaf@dukatif). Karena secara tidak langsung

semua apa yang kita lakukan itu melalui prosesjdrettan keyakinan serta

h. 67.

*® Hendro PuspitaSosiologi Agamaanisius dan BPK Gununiglulia, Yogjakarta,1990,
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kepercayaan terhadap tuhan itu sangat diperlukatuk umemberikan
ketenangan dalam diri, karena tidak dipungkiriggetmanusia memerlukan
perlindungan. Dan setiap insan yang hidup di mulsibini bertanggung
jawab kelak di akhirat. Karena kehidupan ini tidedchenti hanya di dunia
saja, setiap perilaku kita diawasi dan di nilaiisgba kita bisa mengatakan

amal perbuatan baik dan buruk.

3. Dimensi-dimensi Religiusitas Remaja

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalambdgai sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan haanyadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi jugaikee melakukan aktifitas
lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukanya yang berkaitan
dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat ptata juga aktivitas yang
tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Olkaliena itu,
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagaataisidimensi. Dengan
demikian, agama adalah sebuah sistem yang mempdiyensi banyak.
Agama, dalam pengertian Glock & Stark (1966) sepemg dikutip oleh
Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori, adalah systembd, sistem
keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yaegembagakan, yang
semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalandylaagati sebagai yang
paling maknawi (ultimate meaning).

Menurut Glock & Stark seperti yang dikutip oleh B@uddin Ancok
dan Fuad Nashori, terdapat lima macam dimensi keghenaan’

1. Dimensi keyakinan (ideologi)

° Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Surof®sikologi Islamj Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2005, h. 76.

19 Fuad Nashori & Mucharam, R IMengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikiolog
Islami, Pustaka Pelajar, Yogyakatia78-82.
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Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimarang
yang religius berpegang teguh pada pandangan tsoltggtentu,
mengakui kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. afSetagama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana panganut
diharapkan akan taat. Dimensi ini mencakup haldegerti keyakinan
terhadap rukun iman, percaya keEsaan Tuhan, pesalmath hari akhir,
surga dan neraka, serta percaya terhadap masatatiaimagaib yang
diajarkan agama.

. Dimensi peribadatan atau praktek agama (rituajistik

Ciri yang tampak dari religiusitas seorang muslidalah dari
perilaku ibadahnya kepada Allah azza wa jalla. Disnéadah ini dapat
diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuhan sasgordalam
mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimamadiperintahakan
oleh agamanya. Dimensi ibadah (ritual) ini juga kb#an dengan
frekuensi, intensitas, dan pelaksanaan ibadahosesge Selain itu juga
mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-baly ydilakukan
seseorang untuk menunjukkan komitmen terhadap agangadianutnya.
Yang termasuk dalam dimensi ini antara lain sepshiblat, puasa
Ramadhan, zakat, ibadah haji, i'tikaf, ibadah qorbserta membaca
alqur'an. Praktek-praktek keagamaan ini terdirii dlwa kelas penting,
yaitu:

a) Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakagdmaan formal
dan praktek-praktek suci yang semua agama mendtzerapara
penganut melaksanakannya.

b) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dersggnmeski ada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komtraangat formal

dan khas publik, semua agama yang dikenal juga meyap
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perangkat tindakan persembahan dan kontlempasbrmrsyang
relatif spontan, informal dan khas pribadi.
3. Dimensi pengamalan

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segeretatikii adalah
perilaku sosial seseorang. Kalau seseorang selalakaokan perilaku
yang positif dan konstruktif kepada orang lain dendimotivasi agama,
maka itu adalah wujud keberagamaannya. Dimendiarkaitan dengan
kegiatan pemeluk agama untuk merealisasikan ageaan agama yang
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari yang berkikatapada etika dan
spiritualitas agama. Dimensi ini menyangkut hubwungaanusia satu
dengan manusia yang lain dan hubungan manusia mldimggkungan
alamnya. Yang meliputi ramah dan baik terhadap grdain,
memperjuangkan kebenaran dan keadilan, menoloagnsegisiplin dan
menghargai waktu, dan lain sebagainya.

4. Dimensi ihsan (penghayatan)

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan mela&kan ajaran
agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatag p@timal, maka
dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitangan seberapa jauh
seseorang merasa dekat dan dilihat olen Tuhan dedtidupan sehari-
hari. Dimensi ini mencakup pengalaman dan perasikat dengan
Allah, perasaan nikmat dalam melaksanakan ibademaph merasa
diselamatkan oleh Allah, perasaan do’a-do’a di derAjlah, tersentuh
atau tergetar ketika mendengar asma-asma Allah,pdeesaan syukur
atas nikmat yang dikaruniakan oleh Alla dalam kepah mereka.

5. Dimensi pengetahuan
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemamha

seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Orang-geing beragama

1 Djamaluddin Ancok dan Fuad NashoRsikologi Islamj h. 77.
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paling tidak harus mengetahui hal-hal yang pokokgeeaidasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-ishd Dan Al-Quran
merupakan pedoman hidup sekaligus sumber ilmu paimgen. Hal
tersebut dapat difahami bahwa sumber ajaran Istargat penting agar
religiusitas seseorang tidak sekedar atribut damydnesampai dataran
simbolisme eksoterik. Maka, dimensi ini meliputi gah bidang, yaitu
akidah, ibadah, akhlak, serta pengetahuan alqudam hadist. Jadi,
dimensi-dimensi religiusitas dalam hal ini terdlari dimensi keyakinan
(ideologi), dimensi peribadatan atau praktek agémaalistik), dimensi
pengamalan, dimensi ihsan (penghayatan), dan dirpengetahuan.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangap &#&agamaan

menurut Thouless adalah:

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berb&gaiae social (faktor
sosial).

b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagantaamtama
pengalaman-pengalaman mengenai:
1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunigfiaitor alami)
2) Konflik moral (faktor moral)
3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif)

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timtadi kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutledmruhan terhadap:
1) Keamanan
2) Cinta kasih

2 Thouless, Robert HPengantar Psikologi Agamderj. Husein, Rajawali Press, Jakarta,

2000, h. 34.
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3) Harga diri, dan
4) Ancaman kematian
d. Berbagai proses pemikiran non-fisik (faktor intelek).

Jadi, beberapa hal yang dapat mempengaruhi reteguantara lain
yaitu pengaruh pendidikan atau pengajaran dan garliekanan sosial
(faktor sosial), pengalaman keagamaan, faktor yamgbuh dari
kebutuhan yang tidak terpenuhi (keamanan, cintahkdsarga diri,

kematian), serta berbagai proses pemikiran nok-figktor intelektual).

B. Prilaku Agresif
1. Pengertian Prilaku Agresif

Agresi sering diartikan sebagai suatu bentuk geriktau tindakan yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain, baik secaisak fmaupun verbal
(seacar lisan). Pada dasarnya agresi merupakandexomgan yang dimiliki
oleh setiap orang hanya kadarnya yang berbeda-Betiku agresif sebagai
segala bentuk perilaku yang dimaksud untuk menyakéng lain secara
fisik maupun perkataan. Atkinson mendefinisikanlkpi|a agresif sebagai
sikap dan tindakan yang dimaksudkan untuk meluta@g lain (secara fisik
atau non-fisik) atau merusak harta benda. Kata ikdatam definisi ini
adalah maksutf

Agresi adalah suatu respons terhadap amarah. Kekaoe sakit fisik,
penghinaan, ancaman sering kali memancing amarah akhirnya
memancing agresf. Prilaku agresif menurut Murray merupakan kebutuhan
menyerang, melukai orang lain, meremehkan, meragikaengganggu,
membahayakan, merusak, menjahati, mengejek, mermdgmmenuduh

secara jahat, menghukum berat atau melakukan &ndsédis lainnya, tetapi

13 Atkinson. Rita L. Pengantar PsikologiErlangga, Jakarta, 1980, h. 34.
4 Davidoff Linda L.,Psikologi suatu pengantaErlangga, Jakarta, 1981, h. 73.
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perilaku disini tidak hanya bersifat sadis atau usak saja tetapi terdapat
hal-hal yang menyebabkan individu berkencenderupgéaku agresif:

Mekanisme lain dari prilaku agresif adalah adanyasgs imitasi.
Menurut Bandura, orang cenderung meniru yang diars@nuli, menjadi
teladan bagi perilakuanya bila seseorang melihagaa prilaku agresif
dalam televisi, maka orang tersebut akan melaktikdakan agresif, dengan
kata lain akan mendorong orang untuk berprilakesifpula.

Agresi secara tipikal didefinisikan oleh para pkikp sebagai setiap
bentuk perilaku yang dimasudkan untuk menyakiti aeerugikan seseorang
yang bertentangan dengan kemauan orang itu. lairtbérahwa menyakiti
orang lain secara sengaja bukanlah prilaku agr#kd.pihak yang dirugikan
menghendaki hal itu terjadi dan tindakan itu memdikghendaki, prilaku
agresifmelibatkan setiap bentuk penyiksaan, terknpsayiksaan psikologis
atau emosional seperti mempermalukan, menakutinakai mengancam
seseorang adalah tindakan agresif.

Agresi merupakan respon yang dominan terhadapabiisétapi respon-
respon lainya bisa muncul bila pada masa lampauesagselalu
mendatangkan hukumah. Hal ini bisa juga muncul karena adanya
terhambatnya pencapaian tujuan yang ingin dicajaan, begitu pula dengan
perasaan badan yang kurang effdiysical discomfort)

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpyldaahwasanya
prilaku agresif adalah bentuk tingkah laku kekerasan yang bemujua
merusak, melukai, mencelakakan orang lain baikraefisik atau non fisik
ataupun merusak benda yang ada disekitarnya. Segasdengan dominan

pada ranah emosi yang diluapkan dengan cara yaagiine

15 caplin,Kamus Lengkap PsikolagBrafisindo persada, Jakarta, 1989, h. 15.

16 Brekwell. GM., Coping Agresive Behaviour (Mengatasi Prilaku AgResKanisius,
Yogyakarta, 1998, h. 17.

17 Atkinson. Rita L,Pengantar PsikologiErlangga, Jakarta, 1980, h. 60.
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2. Perkembangan Perilaku Agresif
Perkembangan prilaku agresif dalam pembahasaniliaigid menjadi
tiga hal, yaitu*®
a. Masa anak pra sekolah

Pada masa ini berkisar antara usia 1-4 tahun beilaku agresif
yang berupa fisik diantaranya: menendang, menggigiojok dan
menjerit-jerit, perilaku seperti ini disebut dengamtrum yang berakhir
pada usia 3,5 tahun. Sedangkan pada usia 4-5 theotuk prilaku
agresifnya berupa non-fisik seperti memanggil selmema, membantah
dan menolak.

Pada anak kecil kemarahanya tidak ditunjukkan gazapun hal ini
dikarenakan eksitensinya yang bersifat independkstarahan anak
dikarenakan keinginannya tidak terpenuhi. Adapuriuasi yang
menimbulkan keamarahan bagi anak disebabkan oleipysn yang
dilakuakn oleh anak-anak lain:

a) Penipuan yang dilakukan oleh anak lain.
b) Sindiran
c) Nasehat orang dewasa yang berlebihan
d) Sering mendapatkan hukuman dan
e) Menyia-nyiakannya.

b. Masa pertengahan anak (sekolah)

Prilaku agresif pada masa ini berbentuk, penyerarigik, secara
kasar sebagai reaksi dari penyerangan atau perabaBsdangkan secara
non-fisik berbentuk pertengkaran.

c. Masa Remaja

18 Atkinson. Rita L. Pengantar PsikologiErlangga, Jakarta, 1980, h. 60.



22

Pada masa remaja pada usia 14,0-21,0, (peralihsa amak menjadi
masa remaja), bentuk prilaku agresifmerupakan ldariarahanya seperti
menghentakkan kaki, melemparkan sesuatu dan mena8gdangkan
ekspresi secara non-fisik berupa perkataan kasarg ymenyebutkan
nama, sumpah serapah dan menghina. Yang dapat mékan
kemarahan kepada Remaja tidak jauh berbeda derayantgrjadi pada
anak-anak, yaitu:

a) Pelanggaran terhadap batas-batas

b) Penolakan terhadap hak-hak.

c) Diperlakuakn seperti anak kecil

d) Ketidakmampuan dalam mencapai tarjet

Perkembangan prilaku agresif dimulai dari masa amak hingga
dewasa, dan tidak banyak perbedaan yang terjadaraanprilaku
agresifpada masa anak-anak dengan masa Remaja, $aaykalau pada
masa anak-anak lebih bersifat independen. Kecendganu untuk
melakukan prilaku agresifadalah karena tidak mesicagpa yang
diinginkan, dan meluapkanya dalam tindakan baik-figk maupun non
non-fisik.

3. Fase-fase dalam Perilaku Agresif

Prilaku agresifsecara fisik hampir selalu didahuengan caci maki
atau ancaman, dari analisis situsional mengendaksn kekerasan telah
membuat para periset menegaskan bahwa suatu kakexdalah bagian dari
siklus perilaku, ada beberapa fase yang salingaitark menurut Breakwell.
Gilynis yang biasanya ditemukan dalam sebagianrlssgsi penyerangan,
sebagai berikut®
a) Fase pemicu, adalah titik dimana individu pertaarag memunjukkan

suatu gerakan menjauh  dari perilaku  normal  mereka.

19 Breakwell. M glynis,Coping With Aggressive Behaviour (Mengatasi Prilakgresif)
Kanisius, Yogyakarta, 1998, h. 75.
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Perubahanperubahan seperti itu ditangkap dalanakernonnon-fisik
dan non-fisik, misalnya tidak bersedia untuk dudidgk mampu untuk
menunggu sampai anda menyelesaikan kalimat andgaweg sebelum
pertanyaan-pertanyaan diselesaikan, kurang sabar.

Fase eskalasi, fase ini mengarah pada perilakgdsjrperilaku individu
semakin menyimpang dari tingkat dasarnya. Jikakt@da intervensi.
Penyimpangan ini akan menjadi semakin nyata dait diglihkan.
Misalnya, individu mulai berjalan hilir mudik, keggatan bicara mereka
mungkin meningkat, begitupun dengan volume suaratgateriak-
teriak atau menjerit dan lain sebagainya.

Fase krisis, dimana individu semakin tegang baikase fisik,
emosional, dan psikologis, kendali atas dorongaosdyan agresif
megendor dan perilaku bringas aktual menjadi lemimgkin. Misalnya,
menendang, mendorong meninju, melempar barang-dpana@ngamuk
(berusaha mencederai oarng lain).

Fase pemulihan, dalam fase ini individu sedikit desedikit akan
kembali ke perilaku normal setelah tindak kekerasaln terjadi. Pada
titik inilah banyak terjadi kekeliruan intervensketegangan fisik
maupun psikologis.

tingkat tinggi pada individu masih bisa bertahatu ssetengah jam
setelah insiden berlangsung, dan hal tersebut depaang kembali.
Misal, pengendalian diri sendiri, menyembunyikamapaan marah dan
mencari saluran penumpahan kebelakang, memikirsamtenganalisis
pengalaman kemarahan itu untuk jangka panjang.

Fase depresi pasca krisis, pada fase ini indivedlingkali turun hingga
dibawah garis perilaku normal. Kelelahan mental fiik adalah umum

didahului dengan perubahan-perubahan fisiologisn Dal tersebut
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dapat mengakibatkan individu berlinang air mata namgis), penuh
sesal, merasa bersalah, malu, bingung atau merana
Dari beberapa fase diatas, maka ada beberapa tatialgen hal prilaku
agresifyang dilakukan individu yang dimulai daségpemicu atau terjadinya
perilku agresif, fase eskalsi dimana prilaku adesiterjadi, fase krisis
dimana individu dapat menendang ataupun melakukain yang bisa
merusak, fase pemulihan ini terjadi ketika pemulilpada individu setelah
melakukan tindakan kekerasan dan terakhir padadigsesi pascakrisis, kita
dapat melihat rasa bersalah, malu dan bersedilasatelividu melakukan
tindakan agresi atau kekerasan.
Faktor-faktor yang mempengar uhi Perilaku Agresif
Menurut Zaidun Mu'tadin bahwa faktor-fator penyehablaku agresif
adalah sebagai berikft:
a. Amarah
Menurut Atkinson, rasa marah seringkali merupakamipu
timbulnya prilaku agresif. Emosi dapat mengaktifkdan mengarahkan
serta menyertai perilaku yang termotivasi. Padasasah ada perasaan
ingin menyerang, meninju, menghancurkan atau mederspsuatu dan
biasanya timbul pikiran yang kejam. Bila hal-hats&but disalurkan
maka terjadilah prilaku agresif. Jadi tidak dap@udgkiri bahwa pada
kenyataannya prilaku agresif adalah suatu respohadep marah.
Kekecewaan, sakit fisik, penghinaan, atau ancareangs memancing
amarah dan akhirnya memancing agresi. Ejekan, hidaa ancaman
merupakan pancingan yang jitu terhadap amarah giag mengarah
pada prilaku agresif.
Anak-anak di kota seringkali saling mengejek psakt bermain,

begitu juga dengan remaja biasanya mereka mulangsahengejek

20 Mu'tadin, Factor Penyebab Prilaku AgresifRajawali, Jakarta, 2002, h. 7.
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dengan ringan sebagai bahan tertawaan, kemudiag gejek ikut

membalas ejekan tersebut, lama kelamaan ejekan y#lagukan

semakin panjang dan terus-menerus dengan intekgtagangan yang
semakin tinggi bahkan seringkali disertai kata-kktdor dan cabul.

Ejekan ini semakin lama-semakin seru karena re&karr yang menjadi

penonton juga ikut-ikutan memanasi situasi. Padaraya bila salah

satu tidak dapat menahan amarahnya maka ia mulgdoga menyerang
lawannya. Dia berusaha meraih apa saja untuk mdawannya.
Dengan demikian berarti isyarat tindak kekerasataintarjadi.
Bahkan pada akhirnya penontonpun tidak jarang ikaten terlibat
dalam perkelahian.
b. Faktor Biologis
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi lgkeri
agresi,nmenurut Davidoff, sebagai berikut:

1. Gen merupakan faktor penentu apakah suatu indakda berprilaku
agresif. Jika memilki keturunan orang tua yang bk agresif
maka anaknya berpeluang lebih besar akan mempsiigtiseperti
orang tuanya.

2. Sistem otak sistem otak yang tidak terlibat dalagresi ternyata
dapat memperkuat atau menghambat sirkuit neural g yan
mengendalikan prilaku agresif, menurut Presscatiwa orang yang
tidak pernah menikmati kegembiraan atau kesenangkan
cenderung berprilaku agresif yang disebabkan dbigra otak.

3. Kimia darah (khususnya hormon seks yang sebagitentdkan
faktor keturunan) juga dapat mempengaruhi prilagtesif. Dalam
suatu eksperimen ilmuwan menyuntikan hormone testos pada

tikus dan beberapa hewan lain (testosterone meanpdormon

2 Mu'tadin, op. cit h. 3.
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androgen utama yang memberikan ciri kelamin jantaaka tikus-
tikus tersebut berkelahi semakin sering dan lehikat.k Sewaktu
testosteron dikurangi hewan tersebut menjadi lemBeginyataan
menunjukkan bahwa anak banteng jantan yang sudkébidi
(dipotong alat kelaminnya) akan menjadi jinak. Sgttan pada
wanita yang sedang mengalami masa haid, kadar mokewanitaan
yaitu estrogen dan progresteron menurun jumlahnkidpatnya
banyak wanita melaporkan bahwa perasaan mereka hmuda
tersinggung, gelisah, tegang dan bermusuhan. Sdlairbanyak
wanita yang melakukan pelanggaran hokum (melakugalaku
agresif) pada saat berlangsungnya siklus haid ini.
5. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif
Bentuk-bentuk agresif ada beberapa macam, jikehatilikembali
pengertian dari agresif sendiri adalah tingkah la&ik secara fisik dan non-
fisik melukai orang lain menurut Mappiere, prilakaresifdibagai menjadi:
a) Bertindak kasar sehingga menyakiti orang lain.
b) Suka berkelahi
c) Membuat gaduh
d) Mengolok-olok
e) Mengabaikan perintaff.
Beberapa pakar psikologi membedakan bentuk-bentukakp
agresifmenjadi dua hal yaitu:
1. Hostile Agression
Hostile Agression yaitu prilaku agresifyang senmatta dilakukan
dengan maksud menyakiti orang lain.

2. Instrumental Agression

22 Aziz RahmatThe Agression QuestionarBuss dan Perri dalam laporan penelitian, 2005,
h. 32.
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Instrumental Agression vyaitu prilaku agresifyanguikan untuk
mendapatkan ganjaran lain selain korbanya, misalpgayerangan
terhadap seseorang ketika terjadi perampékan.

Prilaku agresif sendiri mempunyai berbagai macamtuse yang
ditampilkan, diantaranya secara fisik (non norkjisi dengan
memendang, memukul, atupun yang lainnya, dan jegsifat non-fisik
dengan cara mencemooh atupun mengolok-olok, sehingmyakitkan
hati orang lain.

Bentuk prilaku agresif disini merupakan maksud kntwenyakiti
dan melukai orang lain baik secara sengaja atugak sengaja. Dalam
hal ini bentuk prilaku agresifsecara umum dapatgislkan bahwa ada
empat bentuk prilaku agresifyang merujuk pada telan Buss dan
Perry yaitu prilaku agresifdalam bentuk prilakuesginon-fisik, prilaku
agresiffisik, prilaku agresifkemarahan dan prilaigresifpermusuhan.

Adapun jika dilihat dari bentuk perilaku yang difaitkan, Buss
dan Perry membagi perilaku agresi kedalam empaama@itu:

a) Prilaku agresif verbal (secara lisan)

b) Prilaku agresif non-verbal (secara tindakan)
c) Prilaku agresif kemarahan

d) Prilaku agresif permusuhéh.

Adapun keterangan dari bentuk-bentuk prilaku afrgang di
jelaskan oleh Buss dan Perry diatas adalah:

a. Prilaku agresif verbal (secara lisan) yaitu, sutidakan dalam
bentuk ucapan yang dapat menyakiti orang lain.ldkerinon-fisik
bisa berupa menghina, mengancam, memaki, menjelekkan

orang lain.

23 Atkinson,op. cit, h. 58.
**bid., h. 184.
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b. Prilaku agresif non-verbal (secara tindakan) yastuatu perilaku
dalam bentuk tindakan fisik yang dapat merugikaarusak, dan
melukai orang lain. Perbuatan tersebut bisa berapaendang,
meludahi, memukul.

c. Prilaku agresif kemarahan yaitu, suatu bentuk kadagresif yang
sifatnya dalam perasaan seseorang tapi efeknya pajzat
menyakiti orang lain. Dalam hal ini perilakuanyadtampak dan
juga tak tampak Sebab kemarahan yang ditimbulkarpersifat
sementara ataupun dapat pula menetap.

d. Prilaku agresif permusuhan yaitu, suatu bentukakad agresif
berupa perasaan negative terhadap orang lain yanguhkarena
perasaan tertentu, misalnya cemburu, dengki prilaku
agresifpermusuhan ini dapat ditimbulkan dari bebergrilaku
agresifyang telah disebutkan diatas.

Pada tahun 2006 lalu banyak dijumpai kasus prilagresifyang
mengarah kearah kekerasan. Beberapa remaja tedidbatn tawuran,
perkelahian missal dan yang paling menghebohkanalad&asus
smackdown yang telah merenggut banyak korban.

Padahal apabila dikembalikan ke ajaran agama Itk pernah
mengajarkan adanya tindakan kekerasan yang mergkdib banyak
korban berjatuhan. Di dalam Al-Quran Allah telahemmerintahkan
kepada manusia untuk berlaku adil dan berbuat ketmaglan melarang
perbuatan keji dan mungkar, sebagaima telah disabudalam Al-

Qur’'an sebagai berikut :

ROKLo 40 A oS OO RO
FEYLORAD oo 6 R

N0V 2l LIONNOL Ju EITOBOLO & “a €0
E0+6xCG4060 HOM7IB>DNwa e ONO
NAL o 44 XA W@ I p=SIK AN
L@ aAPEm N @ S €0 HOXIZRECOM @a ¢ 0
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AL REHRAD W VT B2 £ J6) gl
CAED & ORG A XK@ ¢ &
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku ahin
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia member pengajaran kepadamu agaukam
dapat mengambil pelajaran”. (QS. An-Nahl : 96).

Dari ayat tersebut diatas dapat diambil sebuakantbahwa Allah
telah menyuruh manusia untuk selalu berbuat kebaikaelarang
perbuatan yang keji, kemungkaran dan perbuatan yasggarahkan
kearah permusuhan yang tentunya akan merugikasetidiri dan orang
lain.

Padahal jelas-jelas Allah telah mengancam bagiassga dan
mereka yang melakukan perbuatan yang aniaya dalimdz&ngan
ancaman siksaan yang sangat pedih, sebagaimahaitilh firmankan

dalam Surat Asy- Syuura’ ayat 42 :
OEA9K RuONIOOWadk o BRO¥LTTRO

*NOCORAL> 40 2N LA Lo S
ORNx 401004060 “Oo OCwa S
NOTO SR QY AT Do S

OB OH O @iOND F PRy wa
XEXRH SO0 WO REOXO IR SHE Ve
Artinya : “Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yandbat zalim
kepada manusia dan melampaui batas di muka bunpatan

hak. Mereka itu mendapat azab yang pedih”. (QS.- Asy
Syuuro’ : 42)%°

Dalam surat lain Allah juga mengancam bahwa basiaga yang
mendzalimi orang lain, melanggar hak manusia danakukan

perbuatan aniaya yang mengarah ke sebuah permuakbandiancam

% |bid., h. 415.
% |pid., h. 3809.
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dengan siksaan api neraka. Hal ini dapat kita tetalam surat an-Nisa’
ayat 30 :

AEg 1w ®©+0 2L ANT L 16) JIK 2% g
452080 ¢w0 o TOH> €< OO0 o G OOOfORK
0L O0 F 0L 43 PNOONHOD €
FOOBNOOD * Lo - GE=OK DN WEH+O
R E S
Artinya : “Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melaargbak
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannyalkend
neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi AllafQS.
An-Nisa’ : 30)’

Oleh karenanya Islam melarang prilaku agresifteapanrang lain
karena melanggar hak orang lain. Sikap kasih saysrgbawa kepada

kebaikan sebagaimana firman Allah An Nahl ayat 125.

T ONIAR I oEEND " 474 O R
N.ORICONSEN. ¢ NE o N AEaR\NE<=40

0.0 RIADRONM wa -0
2 NOCLOOeNEa I

T E® Ao o R BV e, @ VRS 60
N * =60 04RO 0 €Ie#0¢00M “Gpo
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengandtikdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengama gang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mahget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan atiayang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk

Dari ayat tersebut di atas Allah telah memerintahkepada
manusia untuk berbuat baik dalam berhubungan dewgang lain.

Perilaku maralatau agresif tidak memiliki npertimbangan pikiraang

27 bid., h. 122.
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sehat. Sebagaimarteadits Nabi yang artiny8Bukanlah disebut kuat
orang yang pandai bergulat. Sesungguhmyang yang kuat adalah
orang yang dapat menahan dirinyatika ia marah.” (Hr.Al Bukhari
dan Muslim dari AbuHurairah). Dan juga pada hadist sebagai berikut
"Sesungguhnya marabh itu bara api yang dapat membkabung anak
Adam. Ingatlah bahwa sebaik-baik orang adalah orapgng
melambatkan (menahan) amarah dan mempercepat leandidan
sejelak-jelek orang adalah orang yangmempercepataraim dan
melambatkan ridha.” (HR.Ahmad dari Abu Sa’id al Kiny).

Seseorang yang berstatus pemarah (prilaku agtetal memilki
kontrol diri yang baik, baik dalam ucapan maupun perbuatan,anahk
cenderung Dberfikir negatif terhadap maksud baik orang lain.
Kehidupannya seperti binatang bugsibu’iyyah) yang hanya ingin
mempertahankan dirinya (defensive) tanpeemperhatikan hak-hak
orang lain. Pertahanan diri pemarah bersifat negagperti tidak segan
menyakiti, menyiksa, memperkosa, dan membunuh oréaig.
Gangguan kepribadian prilaku agresifsebenarnya awarian dan
menyalahi fitrah asalnya. Kemarahan muncul akilskdn dan campur

tangan setan

C. Remaga
1. Pengertian Remaja
Masa remaja disebut juga madghychological learning dan social
learning”?®. Berarti bahwa pada masa ini remaja sedang mengaiaati
pematangan fisik dan pematangan social yang keduagyempak” terjadi
pada waktu yang bersamaan dan pematangan fisikeimaja mengalami

proses perubahan struktural dan fungsi jasmanisibl{fgis) yang mengarah

%8 Rifa Sulastri dan Sri MellyPsikologi Perkembangan Remaja dari Segi Kehidupzsiah
Bima sakti, Jakarta, 1987, h. 01.
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pada kedewasaan fisik, sedangkan pematangan sesiaja menghadapi
belajar mengadakan penyesuaian diri pada kehidsmpsial orang dewaga.

Istilah adolescence(remaja) berasal dari latimdolescere (kata
bendanya adolescentia yang berarti remaja) yarsgtbermbuh atau tumbuh
menjadi dewasa yang mempunyai arti yang lebih mo@scakup kematangan
mental, emosional, sosial dan fidkSecara psikologis, masa remaja adalah
usia dimana individu berintergrasi dengan masyardkaasa, usia dimana
anak tidak merasa dibawah tingkat orang-orang yahty tua melainkan
berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurardgdgm masalah hak.

Sedangkan pendapat Kartini Kartono. mengatakan jeeradalah
sebagai masa penghubung atau masa peralihan antsa anak-anak
dengan masa dewasa, sedangkan pada masa ini fjagh perubahan yang
mencolok pada kematangan fungsi rohaniah dan jaamaerutama fungsi
seksuaf’

Masa remaja adalah masa dimana seorang anak adakh&nya
bersifat reaktif, tetapi juga anak mulai aktif mapai kegiatan dalam rangka
menemukan dirinya (akunya), serta mencari pedomdnph untuk bekal
kehidupannya mendatang. Kegiatan tersebut dilakuarpenuh dengan
semangat yang menyala-nyala tetapi ia sendiri befoemahami akan
kakekat dari sesuatu yang dicarinya itu.

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disinguliahwa remaja
adalah masa perubahan atau peralihan dari anakra@alju masa dewasa,
dimana terjadi perbahan baik secara fisik maupukispdalam hubungan
pribadi social, terutama pada fungsi seksual yamgnberikan dinamika
kehidupan yang dijalaninya. Dan hal tersebut tidekepas dari faktor

lingkungan yang membentuk karakteristik remaja.

29 i
Ibid., h. 15.
%0 Hurlock Elizabeth. B.Psikologi PerkembangatErlangga, Jakarta, 1980, h. 206.
31 Kartini kartono,Bimbingan Anak dan Remaja Yang BermasaRdjawali, Jakarta, 1985,
him.23
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2. Aspek perkembangan emosi remaja

Aspek perkembangan yang dialami oleh remaja melgartyak hal,
sedangkan disini akan dijelaskan tentang perkengraegnosi Pada tahap
ini remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya dengara gerakan
amarah yang meledak-ledak, melainkan dengan mauggetidak mau
berbicara atau dengan suara keras dengan menger#ilg-orang yang
menyebabkan marah.

Remaja laki-laki maupun perempuan dikatakan sudamcapai
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tithakledakkan”
emosinya dihadapan orang lain, melainakan menusaggtyang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yangdieima>?

Perubahan emosi yang diluapkan oleh para remapm,batierapa
macam cara yang dilakukan diantaranya dengan calmapkan atau
meledakkan emosinya dengan mencaci atau menghandikg yang
membuatnya marah ataupun dengan menggerutu dibglaya dan ada lagi
dengan cara langsung dengan cara kekerasan fisierts menendang,
memukul ataupun yang lainnya.

3. Aspek perkembangan moral remaja secara psikologis dan religius

Sedangkan dalam aspek perkembangan moral. Remajai di
diharapkan untuk menghapus konsep-konsep yang ad&etlaku di masa
kanak-kanak, perubahan fundamental dalam moraigiasna masa remaja.
1. Pandangan moral individu makin lama makin menjadostrak dan

kurang konkrit.

32 pid., h. 213.
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2. Keyakinan moral lebih terpusat pada apa yang bdaarkurang pada
apa yang salah. Keadilan muncul sebagai kekuataal iyeng dominan.

3. Penilaian moral menjadi semakin kognitif ini meratoy remaja lebih
berani menganalisis kode social dan kode pribadi gdada masa
anakanak dan berani mengambil keputusan terhadéadase masalah
moral yang dihadapinya.

4. Penilaian moral menjadi lebih egosentris.

5. Penilaian moral secara psikologis menjadi lebih ahdalam arti bahwa
penilaian moral merupakan bahan emosi dan menirabutietegangan
psikologis®*

Pada pola perkembangan keagamaan atau religiusnpasia remaja
lebih ditekankan dalam hal tingkat religiusitas,nomeit Glock dan Stark
pengertian dari tingkat religius adalah kualitafi@apan seseorang dalam
interaksinya dengan Tuhan, sesama manusia, dansal@esta yang disertai
keterikatan dan ketaatan manusia terhadap agama yhanutnya,
mempunyai kesiapan dan tanggung jawab untuk melaksa ajaran agama
dalam lima dimensi keberagamaan mengacu pada giattensi keyakinan,
dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimpesgetahuan agama
dan dimensi konsekuerii.

Agama sebagai sesuatu sistem yang mempunyai péngaru
dalampembentukan sikap karena meletakkan dasaepmmgdan konsep
moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik baruk, garis pemisah
antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukiperoleh dari
pendidikan keagamaan serta ajaran-ajarannya. Dikka® konsep moral
dan ajaran gama sangat menentukan sistem kepencayaa

4. Aspek perkembangan pribadi dan sosial remaja

%3 bid., h. 225.
% Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashosikologi Islamj Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
1995, h. 9.
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Perkembangan pribadi dan sosial remaja, yang Hd@itdengan
penilaian remaja terhadap teman-teman mereka, aam@naja laki-laki
(pemuda) dan perempuan (pemudi), adapun sifatygaiag) disenangi oleh
remaja laki-laki adalah sebagai beriRut:

a. Dilihat dari penilaian remaja terhadap teman-temaneka:

1. Usia 11-13, sifat yang disenangi adalah ketrammlElam permainan
yang beraturan, agresif, membual dan ngotot.

2. Tiga tahun kemudian, remaja (pemuda) menyukai-sifat yang
berhubungan dengan terampil fisik, berani, kuatatgesif. Mereka
kurang menyenangi dengan remaja yang gelisah.

3. Tiga tahun berikutnya remaja (pemuda) lebih meniedkapada
ketrampilan-ketrampilan sosial, pandangan-pandaygag baik dan
kemampuan berkooperasi.

b. Dilihat dari proses perkembangan pribadi dan s@sidh remaja
Proses perkembangan pribadi dan sosial pada reyaag,merupakan
proses perkembangan dari taraf pertemuan dan paaagang intoleran
terhadap perbedaan-perbedaan dan keragaman itudiegrema dengan
penuh kesabaran dengan penilaian yang memberikaamipairnaan.

Proses ini dimaksudkan agar mencapai hasil pada degasa berupa:

1. Menerima dirinya sendiri (keadaan fisik dan

kemampuankemapuannya).

2. Menerima dirinya sendiri dalam hubungannya dengdonkpok. Hal

ini berupa kesadaran tentang bervariasinya statsgosang dan

kekhususan peran kepemimpinan (kadang dipimpin rigada

memimpin).

% Sulastri , Rifa, Sri Mellypp. cit.,h. 58-60.
% Ibid., h. 64.
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3. Menerima diri orang lain. Kesadaran terhadap perbegerbedan
orang lain dan suka meramalkan tingkah laku oramgdecara tepat
(toleransi sosial).

4. Menerima diri orang lain dalam hubungan dengan dendiri.
Kesadaran akan tidak abadinya hubungan persahattetazara yang
dipergunakan untuk memungkinkan dirinya diterimaholorang
lain >’

Terdapat beberapa perbedaan yang ada dalam rdxaijau laki-laki
maupun perempuan mengenai perkembangan sosiaémygarha dalam
hal yang berhubungan dengan dirinya dan orangdmmana pada usia
remaja, teman sebaya begitu berarti dalam prosesapaian sosialnya.
Kematangan sosial diawali dari hubungan dengan riesedaya, yang
mengalami prosesbperkembangan yang sama kemudidakuien
proses interaksi dengannlingkungan masyarakat. Dah tersebut
dilaluinya dengan cara bertahap sehingga mampuk ub&uinteraksi
secara sosial.

Sebagai seorang muslim saat bergaul dan berinierdésgan
lingkungan sekitar, individu dituntut untuk mempanyakhlaqul
karimah bersifat arif bijaksana, sebagaimana yang teiabntohkan
oleh junjungan kita Nabi Muhammad Saw dalam kehagupehari-hari
beliau. Sebagaimana dalam firman Allah sebagakbieri

OR+” ALlard= MO JEREHrD+s ILe0

&V IAOT B 00 LOOUOEO00warX 2@ dlRE

T8 *Aord OMHOCO ITPHE £5Fe o 4860

EVE PP 00[ZO¢: c+ @O FNMOZEeO

Artinya: Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuén{adi)

rahmat bagi semesta alam. (Qs Al-anbiya:1¥7)

" bid., h. 70.
% Depag RI“al-Qur'an dan Terjemahannya”CV. Diponegoro, Bandung, 2005, h. 508.
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Masa remaja merupakan masa yang sangat rentan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Banyak sekabrfédttor yang
dapat mempengaruhi perkembangan remaja mulai dahluaiga,
lingkungan sekitar baik dari sekolah maupun masgdrésemua elemen
tersebut kita sadari maupun tidak, secara langsmagipun tidak
langsung tentunya ikut andil dalam membentuk pebargan dan
kepribadian anak remaja. Untuk itu sebagai oramgniaupun sebagai
pendidik harus ekstra hati-hati dan waspada dalamngawasi
perkembangan anak.

Di zaman sekarang ini faktor terbesar yang mempehga
perkembangan remaja adalah lingkungan, karena isebhgsar waktu
remaja dihabiskan untuk berkumpul bersama temaasiaga baik di
sekolah maupun lingkungan bermain. Orang tua haeusyukur apabila
anak remajanya mampu menemukan teman bergaul yangamahkan
kearah kebaikan, namun alangkah sayangnya apalsitaken terjebak
dalam dunia yang penuh dengan kekerasan dan panbugng
mengarahkan ke hal-hal yang tentunya tidak diingink

D. RdigiusitasDan Prilaku agresif Dalam Per spektif Islam
Sebagai seorang muslim saat bergaul dan berintetakgan lingkungan
sekitar, individu dituntut untuk mempunyai akhlacgkdrimah, bersifat arif
bijaksana, sebagaimana yang telah dicontohkan qlejungan kita Nabi
Muhammad Saw dalam kehidupan sehari-hari belidobagemana dalam firman
Allah sebagai berikut:

CO¢FPSURIO -+ RO &00O%HARAGOLD Lo 6260
D E PP v 0 OREORE Do ere
Artinya: dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untwéojadi) rahmat

bagi semesta alaifS. Al-anbiyaa: 202)
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Dan firman Allah Swt sebagai berikut:

&N LA Lo S R MY 10]161m ik 34X J©)
(7 INES B UDHAB O3 BURCGOL -7
X Iu COAc Ao B EReERN) Owa 3
QTOOAADAR BXURDNIHO &
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A EFR P <V REDL <O IR
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke malslam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-latglsyaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagif@s. Al-
Bagarah: 208)

Ayat tersebut menerangkan bahwa islam menyuruh nyaatuntuk
beragama (atau memeluk islam) secara menyelurdiapSauslim, baik dalam
berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkartuk berislam. Dan dalam
melakukan aktivitas apa pun, seorang muslim dipsnkan untuk melakukannya
dalam rangka beribadah kepada Allah. Hal tersedmuas dengan makna agama
yang mengandung arti ikatan yaitu suatu ikatan yhagus dipegang dan
dipatuhi oleh manusia. Selain itu, Endang Saifudélitshari mengungkapkan
bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagaitu: akidah, syariah
dan akhlak. Dimana tiga bagian tersebut saling uirrhgan antara satu sama
lain. Akidah adalah sistem kepercayaan dan dagarslyariah dan juga akhlak.
Tidak ada syariah dan akhlak Islam tanpa akidamis!

Dalam diri manusia terdapat fitrah. Menurut lbnundigah, dalam fitrah
terkandung pengertian bahwa pengetahuan tentarah,Atbhsa cinta kepada

Allah, dan komitmen untuk melaksanakan perintataiAllBoleh dikata, dalam

%9 Djamaluddin Ancok & Fuad NashorPsikologi Islamj Penerbit Pustaka Pelajar,

Yogyakarta, 2005, h. 78-

79.
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diri manusia telah terdapat potensi keyakinan damittmen keberagamaan
semenjak penciptaann§a.

Bibit-bibit keagamaan tersebut hanya akan berkemtesik dan optimal
bila terdapat seperangkat keyakinan dan aturan gaagph dengannya. Agama
islam, sebagaimana diungkapkan sendiri oleh Alldhladn merupakan agama
yang sesuai dengan fitrah manusia, seperti yangghet dalam surat Ar-
Ruum:30 yaitu:

D xEQM e 3-8 1W AN &R Yo 5 60 S Lo
* P S BILeO L DN T g o GHAON.CHEO
“OeO0Cwe 40+O0 T EB A wa
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Yoo M e P oS PO CRICIESEY 1) g * & o S
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agédheh;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaanusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allatitu{ah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Agama Islam tidak pernah mengajarkan adanya tind&k&erasan yang
mengakibatkan banyak korban berjatuhan. Di dalarQéfan Allah telah
memerintahkan kepada manusia untuk berlaku adilb#ahuat kebajikan dan
melarang perbuatan keji dan mungkar, sebagaimh titebutkan dalam Al-
Qur’'an sebagai berikut :

FYGORD M ec e N ROREHPQ A Lo de OHYRO
QN0 &S ¢IONOCGO KIMOBOLOE “a -0
pSSIK AN e XY Y74 € JOF Ju| EOM = 7B®>DNwa S
PHOKXIZECOM W @0 QAL ¢4 X BN W I
2270580, 40 g L@ A E e S 90
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil danbuat
kebajikan, member kepada kaum kerabat, dan Allalarargg dari

40 Fyad Nashori, & Mucharam, R Ddengembangkan kreativita®ustaka Pelajar,
Jogjakarta, h. 68-69.
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia Imeeim
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil salaj (QS.
An-Nahl : 90)

Dari ayat tersebut diatas dapat diambil sebuabkantbahwa Allah telah
menyuruh manusia untuk selalu berbuat kebaikaranaed perbuatan yang keji,
kemungkaran dan perbuatan yang mengarahkan keanatuguhan yang
tentunya akan merugikan diri sendiri dan orang lain

Padahal jelas-jelas Allah telah mengancam bagiasg&g)a dan mereka
yang melakukan perbuatan yang aniaya dan dzalingase@ncaman siksaan
yang sangat pedih, sebagaimana telah Allah firmaditam Surat Asy- Syuura’
ayat 42 :

HBIMONOA W S-BONO JLAEH LIROEGD JEEDLx ¢
BN #xvV RO+ DEON W S
Artinya: Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, Sesungguhigmmu sekalian
benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan gdagu)". (QS.
Asy- Syuura’: 42).

Dalam surat lain Allah juga mengancam bahwa barampa yang
mendzalimi orang lain, melanggar hak manusia ddakukan perbuatan aniaya
yang mengarah ke sebuah permusuhan akan diancayandgsiksaan api neraka.

Hal ini dapat kita temui dalam surat an-Nisa’ a3@t

crCHOOOFORK AEWwO+@ x> HEQ 14260
NOOREHS O €1} | VRN - JOXL ¢ TOrH> < €0
GE-OK >0 WO0 L2000 F Fx0Oa €2
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Artinya: dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggé&rdan aniaya,
Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam nergiag
demikian itu adalah mudah bagi Allah

Oleh karenanya Islam melarang sikap agresif teghadang lain karena
melanggar hak orang lain. Sikap kasih sayang membkepada kebaikan

sebagaimana firman Allah An Nahl ayat 125:
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan &k8&45] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgng baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetaimt@rig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebibngetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat tersebut di atas Allah telah memerintabkgpada manusia untuk
berbuat baik dalam berhubungan dengan orang lamlalku marah atau prilaku
agresif tidak memiliki pertimbangan pikiran yanghae Sebagaimana hadits
Nabi, "Bukanlah disebut kuat orang yang pandai bergu¢sungguhnya orang
yang kuat adalah orang yang dapat menahan diringtkla ia marah.” (Hr.Al
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairahpan hadist *Sesungguhnya marah itu
bara api yang dapat membakar lambung anak Adamatlaly bahwa sebaik-
baik orang adalah orang yang melambatkan (menahamarah dan
mempercepat keridhaan dan sejelak-jelek orang ddalarang yang
mempercepat amarah dan melambatkan ridha.” (HR.Ahwhari Abu Sa'’id al
Khudriy).

Seseorang yang berstatus pemarah (agresif) tidaklkn&ontrol diri yang
baik, baik dalam ucapan maupun perbuatan, bahkateoeng berfikir negatif
terhadap maksud baik orang lain. Kehidupannya Sepg@natang buas
(subu’iyyah) yang hanya ingin mempertahankan daingefensive) tanpa
memperhatikan hak-hak orang lain. Pertahanan éimagrah bersifat negative

seperti tidak segan menyakiti, menyiksa, mempertkdaa membunuh orang
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lain. Gangguan kepribadian agresif sebenarnyawanan dan menyalahi fitrah

asalnya. Kemarahan muncul akibat bisikan dan camapgan setan.

Hubungan Religiusitas Dengan Prilaku agr esif
Seperti yang diketahui bahwasanya ajaran aganma tslenyuruh umatnya
untuk beragama dan hal ini tertulis dalam firmalalAlsebagai berikut:

BXUORCGOL -0 L AN P &A@ KD OO
COAcSLa B CRhrEQN 0w I OV BX-UDHIBR O I
QPO QD73 BXUORDNEMRO & 12 gu
YOECOOR JE5Fve DE€EO*UNO F IO DM00 9 Wwa I
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke malslam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-lafglsyaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagirSu.(8l-
Bagorah 208)

Disini dapat dilihat bahwasanya setiap muslim, bdddam berfikir,
bersikap maupun bertindak diperintahkan untuk lBypen pada ajaran agama.
Disamping itu menurut Endang Saifudin Ashari dalamku Jamaludin Ancok
mengatakan bahwa pada dasarnya Islam dibagi metigali bagian, yaitu
akidah, syariah dan akhlak. Dimana tiga bagiarsaiing berhubungan. Akidah
adalah sistem kepercayaan dan dasar-dasar baglsygan akhlak. Tidak ada
syariah dan akhlak tanpa akidah Isi&m.

Prilaku agresif sangat bertentangan dengan akhl&asimah yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena mempunyaiapan yang sangat
penting dalam kehidupan, karena tauladan Rasul@RW itulah yang menjadi
pedoman untuk melakukan segala aktifitas kehidupgama menjadi pedoman

dalam usaha, bersikap, menghadapi masalah, dadglea pergaulan.

“IDjamaludin Ancok dan Fuad Nashoadp. cit, h. 79.
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Sedangkan dalam struktur kepribadian dalam Islaedahdaspekaspek
yang terdapat pada diri manusia yang dikemukakaln Khayr al-din al-zarkali,
studi tentang manusia dapat dilihat melalui 3 sudamndand? yaitu: jasad
(fisik), jiwa (psikis), dan jasad dan jiwa (psikaik), berupa akhlaq, perbuatan,
gerakan.

Disini nafs memiliki beberapa daya dan natur. Y:aemampuan manusia
menerima stimulus dari luar, kemampuan ini berhghundengan pengenalan
(kognisi). Dan kemampuan manusia untuk melahirkpa yang terjadi pada
jiwanya, kemampuan ini berhubungan dengan motif HBamauan (konasi).
Manusia bisa merasa senang jika melihat sesuat ipalah, dan merasa susah
jilka melihat sesuatu yang menyebalkan. Karena isandping terdapat daya
pengenalan (kognisi) dan daya kemauan (konasi) geigiapat proses kejiwaan
manusia yang berhubungan dengan perasaan (emosi).

Dalam hal ini manusia dapat menuruti emosi dan kamaya sesuai
dengan apa yang dikehendakinya, salah satu comlakuypagresif yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti merhakaupun menghina orang
lain yang dapat melukai hati orang lain. Namun hkatsebut akan dapat
terkendali apabila kita mempunyai pandangan tentehgi atau ajaran agama
dan pendidikan yang mendukung tentang perilaku yapgt mengarahkan pada
sebuah kebajikan bukannya merugikan diri sendmiatang lain.

Seperti yang diketahui bersama bahwa secara bsopotiaku agresif tidak
dapat dihindarkan. Jika prilaku agresifditekan, enk&inginan untuk melakukan
prilaku agresifsemakin meningkat dan akhirnya akaeledak. Menurut
pandangan ini maka manusia mempunyai sifat pritakesif, hanya saja dalam
cara-cara dan situasisituasi dimana individu merkara prilaku agresifnya
dilepaskan. Yang paling menonjol adalah perbedasamnd mengarahkan sejauh

mana dorongan-dorongan agresi dalam kegitan skari-

42 Abdul Mujib., Kepribadian dalam Psikologi IslanPT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2006, h.56.
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Dalam hal ini insting prilaku agresifdianggap teldikembangkan karena
mempunyai nilai survival bagi spesies secara kesledun (perlindungan diri dan
pertahanan? Banyak prilaku agresif lain dipercaya merupakansilha
pembelajaran melalui usaha mengamati orang-oraimg Menurut Bandura
pembelajaran observasional ini bisa disebut dersgaial modelling” Dan
beberapa penelitian menemukan beberapa bukti babmak-anak yang
mengamati seseorang yang berperilaku keras, makaudian hari anak bisa
berperilaku serupa. banyak yang menunjukkan hasileling.

Belajar cara prilaku agresif sambil mengamati orarapg lain Bahkan
orang dewasa sekalipun, namun mereka lebih bisemmeatkan dan belajar saat
yang tepat untuk berprilaku agresifdengan jalan gaerati orang lain. Dan
biasanya orang dewasa sadar akan harapan-harapsyarai@at mengenai
tindakan kekerasan, tetapi penghargaan merekadtghharapan-harapan ini
dapat diubah dengan mengamati orang-orang lainrmdaiuasi mereka. Yang
biasa kita sebut dengan pengendalian diri terhadaysi.

Selain itu juga agama mempunyai peran penting dakmbinaan moral,
karena nilai-nilai moral yang datang dari agamapedan bersifat universal.
Setiap perilaku itu dipertanggungjawabkan kelak akhirat dan hal itu
berhubungan dengan dimensi religius yang telaladifan diatas, bahwasanya
ada dimensi yang menerangkan tentang konsekweinsind setelah manusia
melakukan perbuatan yang dilanggar oleh ajaran agamka sebagai hamba
bisa merasa bersalah dan mendapatkan teguran bmbgan ataupun hal yang
lain dan hal tersebut juga terjadi dalam fase kuilagresif, dalam hal ini
terdapat pada fase depresi pasca kritis, setelaorsng atau individu
melakukan perbuatan yang menyimpang, seperti mangndtau mengolok-

olok, maka setelah kejadian tersebut individu neeraersalah, malu, dan

43 Breakwell. M glynispop. cit.,h. 23.
“*Ibid., h. 25.
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bingung, sehingga individu harus konsekwensi ataenamnggung atau
bertangung jawab atas segala perbuatannya

Dalam realita yang ada pada masyarakat, juga tetdgerbedaan
religiusitas dalam masyarakat. Religiusitas yandipug keyakinan, praktek,
pengalaman, pengetahuan dan kosekuensi dalam mmggal ajaran agama
menjadi tolak ukur secara umum untuk menilai tingkgligiusitas individu.
Apabila seseorang telah berada pada religiusitag ymggi, maka dia telah
menginternalisasi nilai-nilai dan ajaran agamanymgan baik. Melakukan
ajaran agama dengan komitmen yang tinggi akan megapehi perilaku sosial
seseorang, yaitu dalam bentuk melakukan apa yangateerintah agama dan
menjauhi segala larangan-Nya.

Selain itu juga agama mempunyai peran penting dakambinaan moral,
karena nilai-nilai moral yang datang dari agamapetan bersifat universal.
Setiap perilaku itu dipertanggungjawabkan kelak akhirat dan hal itu
berhubungan dengan dimensi religius yang telaladikan diatas, bahwasanya
ada dimensi yang menerangkan tentang konsekweinsind setelah manusia
melakukan perbuatan yang dilanggar oleh ajaran agamaka sebagai hamba
bisa merasa bersalah dan mendapatkan teguran bmbgan ataupun hal yang
lain dan hal tersebut juga terjadi dalam fase kwilagresif, dalam hal ini
terdapat pada fase depresi pasca kritis, setelakorsng atau individu
melakukan perbuatan yang menyimpang, seperti mangndtau mengolok-
olok, maka setelah kejadian tersebut individu neeraersalah, malu, dan
bingung, sehingga individu harus konsekwensi ataenamnggung atau
bertangung jawab atas segala perbuatannya
Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukamarsggeneliti yang
berupa pernyataan untuk diuji kebenarannya atawktkan lebih Ilanjut.

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajuda@am penelitian ini “Ada



46

hubungan negatif antara religiusitas dengan prilaresif pada remaja Santri

Pondok Pesantren Manba”ul Huda Podorejo Ngaliyanasang”.



